ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Analisis Kesiapan Menikah Anak Perempuan Korban
Kekerasan Dalam Rumah Tangga Perspektif Gender dan Hukum Keluarga Islam
(Studi Kasus Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar)” ini ditulis oleh Meilia Tahta
Alfina Azhary, NIM. 1860102222151, dengan pembimbing Dr. Ahmad Musonnif,
M. H. I

Kata Kunci: Anak Perempuan, Hukum Keluarga Islam, Kekerasan Dalam Rumah
Tangga (KDRT), Kesiapan Menikah, Perspektif Gender.

Pernikahan dalam Islam merupakan mitsdgan ghalizan yang bertujuan
membentuk keluarga sakinah, mawaddah, wa rahmah, namun realitas sosial
menunjukkan masih tingginya angka KDRT di Kabupaten Blitar, yakni 61 kasus
kekerasan terhadap perempuan pada tahun 2024 dengan 14 di antaranya merupakan
KDRT. Kondisi ini tidak hanya berdampak pada istri sebagai korban langsung,
tetapi juga pada anak perempuan sebagai korban tidak langsung yang tumbuh
dalam lingkungan penuh kekerasan, sehingga membentuk kecemasan, rendahnya
kepercayaan diri, dan keraguan terhadap pernikahan. Dalam hukum keluarga Islam,
kesiapan menikah tidak sekadar diukur dari usia, melainkan mencakup konsep
kafa'ah dan istita'ah serta kemampuan menjalankan prinsip mu'asyarah bil ma'rif,
sedangkan perspektif gender menyoroti bagaimana budaya patriarki menciptakan
ketimpangan relasi kuasa yang turut memengaruhi kesiapan anak perempuan
korban KDRT dalam membangun pernikahan yang setara. Penelitian ini bertujuan
menganalisis kesiapan menikah anak perempuan korban KDRT di Kecamatan
Ponggok Kabupaten Blitar melalui pendekatan kualitatif studi kasus dengan
kerangka perspektif gender dan hukum keluarga Islam.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan seberapa siap anak
perempuan yang menjadi korban KDRT untuk menikah di Kecamatan Ponggok. Di
samping itu, juga mengkaji kesiapan tersebut dari sudut pandang gender (hubungan
kekuasaan dan ketidaksetaraan peran) serta hukum keluarga Islam (hak dan
kewajiban antara suami dan istri serta tujuan untuk mencapai sakinah, mawaddah,
dan warahmabh).

Metode dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian yuridis empiris
dengan metode kualitatif lapangan (field research) dilengkapi desain studi kasus
yang berlokasi di Kecamatan Ponggok, Kabupaten Blitar. Data yang diperoleh
berasal dari wawancara mendalam dengan tiga narasumber kunci (perempuan
berusia 19-22 tahun yang menjadi korban KDRT), observasi, dan pengumpulan
dokumen, sedangkan data sekunder diambil dari dokumen resmi seperti laporan
dari DP3A. Analisis dilakukan dengan cara deskriptif analitis menggunakan
triangulasi sumber dan model Miles-Huberman.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) pengalaman melihat Kekerasan
Dalam Rumah Tangga (KDRT) memengaruhi kondisi emosional seperti ketakutan,
kecemasan, dan ketidakpercayaan terhadap pernikahan yang berdampak pada
kesiapan mental dan psikologis. (2) dari sudut pandang gender, terdapat
ketidakseimbangan dalam hubungan kekuasaan di dalam keluarga yang
membentuk pandangan anak tentang pernikahan, baik sebagai kekhawatiran akan
terulangnya kekerasan maupun sebagai motivasi untuk menciptakan hubungan
yang lebih setara. (3) menurut perspektif hukum keluarga Islam, kesiapan untuk
menikah tidak hanya dinilai dari usia, tetapi juga mencakup kedewasaan mental,
sosial, dan kemampuan untuk memahami serta melaksanakan hak dan kewajiban
dengan adil demi mencapai keluarga yang harmonis.
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ABSTRACK

This thesis, titled “Analysis of the Readiness for Marriage Among Female Victims
of Domestic Violence from a Gender and Islamic Family Law Perspective (A Case
Study of Ponggok Subdistrict, Blitar Regency),” was written by Meilia Tahta Alfina
Azhary, Student ID No. 1860102222151, under the supervision of Dr. Ahmad
Musonnif, M.H.I.

Keywords: Daughters, Islamic Family Law, Domestic Violence, Readiness for
Marriage, Gender Perspectives.

Marriage in Islam is a mitsdqan ghalizan aimed at establishing a family
characterized by sakinah, mawaddah, and rahmah; however, social realities reveal
that rates of domestic violence remain high in Blitar Regency, with 61 cases of
violence against women reported in 2024, 14 of which were domestic violence
cases. This situation not only affects the wife as the direct victim but also the
daughter as an indirect victim who grows up in a violent environment, leading to
anxiety, low self-esteem, and doubts about marriage. In Islamic family law,
readiness for marriage is not merely measured by age but encompasses the concepts
of kafa’ah and istita’ah, as well as the ability to uphold the principle of mu’asyarah
bil ma’riif. Meanwhile, the gender perspective highlights how patriarchal culture
creates power imbalances that also influence the readiness of girls who are victims
of domestic violence to build an equitable marriage. This study aims to analyze the
marriage readiness of girls who are victims of domestic violence in Ponggok
Subdistrict, Blitar Regency, through a qualitative case study approach using a
framework of gender perspective and Islamic family law.

The purpose of this study is to examine the readiness of girls who are
victims of domestic violence to marry in Ponggok Subdistrict. In addition, it
examines this readiness from a gender perspective (power relations and role
inequality) as well as from the perspective of Islamic family law (the rights and
obligations of husbands and wives and the goal of achieving sakinah, mawaddah,
and warahmabh).

This study employs an empirical legal research approach using qualitative
field research supplemented by a case study design, conducted in Ponggok
Subdistrict, Blitar Regency. The data were obtained through in-depth interviews
with three key informants (women aged 19-22 who were victims of domestic
violence), observation, and document collection, while secondary data were drawn
from official documents such as reports from the DP3A. Analysis was conducted
using a descriptive-analytical approach, incorporating source triangulation and the
Miles-Huberman model.
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The research findings indicate that: (1) witnessing domestic violence affects
emotional states such as fear, anxiety, and distrust of marriage, which in turn impact
mental and psychological readiness. (2) from a gender perspective, there is an
imbalance in power dynamics within the family that shapes children’s views on
marriage, whether as a fear of the recurrence of violence or as a motivation to create
a more equitable relationship. (3) According to the Islamic family law perspective,
readiness for marriage is not only assessed based on age but also encompasses
mental and social maturity, as well as the ability to understand and fulfill rights and
obligations fairly to achieve a harmonious family.
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